
 

 

 

 

RINGKASAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia. UMKM berperan aktif dalam proses pemerataan 

dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

mewujudkan stabilitas ekonomi nasional. Kriteria usaha UMKM telah diatur 

dalam perlindungan hukum berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 

2021. UMKM dikelompokan berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil 

penjualan. Batik Banyumas Hadipriyanto termasuk dalam jenis usaha kecil. 

Kementerian Koperasi dan UKM melaporkan bahwa dalam lima tahun dari 

2015 hingga 2019 jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2015 

sebanyak 59.262.772 unit, pada tahun 2016 sebanyak 61.651.177 unit, pada tahun 

2017 sebanyak 62.922.617 unit, pada tahun 2018 sebanyak 64.194.057 unit dan 

tahun 2019 sebanyak 65.465.097 unit. Dalam situasi ekonomi yang semakin 

kompetitif, pengembangan sektor UMKM dianggap sebagai tulang punggung 

perekonomian nasional sekaligus ujung tombak perputaran ekonomi domestik. 

Perkembangan PDB Indonesia selama lima periode 2015-2019 juga selalu 

meningkat. Pada 2019, UMKM di Indonesia berkontribusi sebesar Rp 9,580 triliun 

terhadap PDB Indonesia, yang merupakan kontribusi UMKM sebesar 60,3% dari 

total PDB Indonesia sebesar Rp 15,834 triliun. 

Meski perkembangan UMKM meningkat, hal ini tidak serta merta membuat 

kegiatan UMKM berjalan lancar tanpa ada kendala. Masih ada kendala dalam 

pengelolaan dana dan catatan akuntansi yang dilakukan oleh UMKM. Pencatatan 

keuangan memiliki peran besar dalam pengembangan bisnis. Informasi yang 

diperoleh dari rekaman dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, evaluasi 

bisnis yang sedang berlangsung, penganggaran dan pengendalian internal. 

Menurut Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) tahun 

2013 pasal 28 menyebutkan bahwa wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

kegiatan usaha atau pekerjaan gratis dan wajib pajak badan di Indonesia wajib 

memegang pembukuan. Pembukuan atau pencatatan harus dilakukan dengan 

memperhatikan itikad baik dan mencerminkan kondisi aktual atau aktivitas bisnis. 

Pembukuan terdiri dari setidaknya catatan properti, kewajiban, modal, 

pendapatan, dan pengeluaran, serta penjualan dan pembelian sehingga dapat 

dihitung jumlah pajak yang terutang. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Studi ini 

mengambil judul: "Evaluasi Catatan Akuntansi pada Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (Studi Kasus Batik Banyumas Hadipriyanto)". Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana catatan akuntansi serta kendala yang 

dihadapi dalam catatan akuntansi yang dilakukan oleh Batik Banyumas 



 

 

 

 

Hadipriyanto. Objek dalam penelitian tersebut adalah Batik Banyumas 

Hadipriyanto di Kabupaten Banyumas. 

Proses analisis data dimulai setelah data dikumpulkan dari wawancara 

dengan sumber-sumber tertentu sebagaimana ditentukan oleh peneliti. Pertama 

data di transkrip, proses reduksi data dilakukan secara manual dengan mengetik 

dari jawaban semua sumber seperti yang diperoleh dari rekaman wawancara. 

Proses selanjutnya adalah tampilan data di mana kata kunci untuk jawaban 

informan dari setiap pertanyaan yang diajukan diidentifikasi. Proses terakhir 

adalah pengambilan kesimpulan berdasarkan sumber data dan semua bukti. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan data reduksi 

dan triangulasi menunjukkan bahwa: (1) Pencatatan akuntansi yang telah dibuat 

oleh Batik Banyumas Hadipriyanto sangat sederhana meliputi pencatatan 

penjualan dan persediaan, (2) Kendala dalam menerapkan catatan akuntansi 

adalah pembuatan catatan akuntansi yang masih dianggap rumit dan memakan 

waktu lama dalam pembuatannya,  menambahkan divisi khusus untuk akuntan akan 

membutuhkan biaya mahal dan kurangnya sosialisasi terkait pelatihan dalam 

membuat laporan keuangan yang lengkap. 

Implikasi dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi UMKM untuk 

mulai menerapkan pencatatan akuntansi agar lebih efisien dalam memantau 

kinerja perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi bagi Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten 

Banyumas dalam melakukan edukasi yang lebih tepat sasaran dalam rangka 

membantu pelaku UMKM dalam pencatatan akuntansi yang akuntabel. 

Adapun melakukan penelitian ini, para peneliti menemukan beberapa 

keterbatasan penelitian. Yang pertama, terbatas jumlah informan karena karyawan 

hanya menjalankan perannya dan tidak dapat digunakan sebagai informan 

penelitian yang akan memberikan informasi yang valid. Dan yang kedua, ada 

kecemasan pelaku usaha jika data perusahaan rahasia diberikan. 

 

Kata Kunci: Pencatatan Keuangan, Praktik Akuntansi, Hambatan UMKM 

  



 

 

 

 

SUMMARY 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in 

the Indonesian economy. MSMEs play an active role in the process of equalization 

and increasing people's income, encouraging economic growth, and realizing 

national economic stability. Business criteria including MSMEs have been 

regulated in legal protection based on Government Regulation No. 7 of 2021. 

MSMEs are grouped based on business capital criteria or sales results. Batik 

Banyumas Hadipriyanto belongs to the type of small business. 

The Ministry of Cooperative and SMEs reported that in the five years from 

2015 to 2019 the number of MSMEs in Indonesia continued to increase. In 2015 a 

total of 59,262,772 units, in 2016 as many as 61,651,177 units, in 2017 as many as 

62,922,617 units, in 2018 as much as 64,194,057 units and in 2019 as many as 

65,465,097 units. In an increasingly competitive economic situation, the 

development of the MSME sector is considered the backbone of the national 

economy as well as the spearhead of domestic economic turnover. Indonesia’s GDP 

development during the five periods 2015-2019 has always increased also. In 2019, 

MSMEs in Indonesia contributed IDR 9.580 trillion to Indonesia’s GDP, which is 

the MSMEs contribution of 60,3% of Indonesia’s total GDP of IDR 15.834 trillion. 

Although the development of MSMEs increases, this does not necessarily 

make MSMEs activities run smoothly without any obstacles. There are still 

obstacles in the management of funds and accounting records conducted by 

MSMEs. Financial records have a big role in the development of business. The 

information obtained from the recording can be used in decision making, evaluation 

of ongoing business, budgeting and internal control. 

According to the General Provisions and Procedures of Taxation (UU KUP) 

of 2013 article 28 mentions that private taxpayers who conduct business or free 

work activities and corporate taxpayers in Indonesia must hold bookkeeping. The 

bookkeeping or recording must be carried out with due observance of good faith 

and reflects the actual condition or business activity. Bookkeeping consists of at 

least a record of property, liabilities, capital, income, and expenses, as well as sales 

and purchases so that can be calculated the amount of taxes owed. 

This research is qualitative research with a type of case study. The study 

took the title: "Evaluation of Accounting Records in Micro, Small and Medium 

Enterprises (Case Study on Batik Banyumas Hadipriyanto)". The purpose of this 

research is to find out the extent of accounting records as well as the obstacles faced 

in accounting records carried out by Batik Banyumas Hadipriyanto. The object in 

the study was Batik Banyumas Hadipriyanto in Banyumas Regency. 

The data used in this study is primary data in the form of interviews and 

secondary data in the form of supporting documents such as documents, archives 



 

 

 

 

and various reports from Batik Banyumas Hadipriyanto. MSMEs that are the 

subject of this research are manufacturing companies. The data collection 

techniques in this study are interviews, document analysis and observation. In this 

study, the data analysis technique used was the Miles &Huberman model, i.e. data 

reduction, data presentation, and conclusion withdrawal or verification. 

The data analysis process begin after data is collected from interview with 

certain sources as determined by the researcher. First the data is transcripted, which 

process is conducted manually by the typing out of answer of all sources as obtained 

from interview recordings. The next process is data display whereby keywords to 

the answer of the informant of each question asked are identified. The last process 

is conclusion drawing based on data source and all of the evidence. 

Based on the results of research and data analysis using reduction and 

triangulation data shows that: (1) Accounting records that have been made by Batik 

Banyumas Hadipriyanto are very simple including recording sales and inventories, 

(2) Obstacles in applying accounting records are the creation of accounting records 

that are still considered complicated and take a long time in their manufacture, 

adding special divisions for accountants will require expensive costs and lack of 

related socialization.  training in making complete financial statements. 

The implications in this research can be used as input for MSMEs to start 

implementing accounting records to be more efficient in monitoring the company's 

performance. In addition, the results of this study can also be used as an evaluation 

material for the Labor, Cooperative and SME Office of Banyumas Regency in 

conducting more targeted education in order to help MSME actors in accounting 

records that are accountable. 

As for doing this study, researchers found some limitations of the study. The 

first, limited in the number of informants because employees only perform their 

roles and cannot be used as research informants that will provide valid information. 

And the second, there is the anxiety of business actors if confidential company data 

is provided. 
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